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1. PENDAHULUAN

Javasript adalah salah satu bahasa pemrograman yang terkenal pada saat ini untuk membuat aplikasi
website [1]. Bahasa pemrograman ini diciptakan pada tahun 1995 dan telah digunakan oleh banyak orang
yang membuat website maupun aplikasi [2]. Salah satu alasan mengapa Javascript sering digunakan oleh
banyak pengguna adalah hampir semua browser sehingga bahasa Javascript dapat digunakan dimana saja.
Tidak hanya itu, Javascript juga mudah dipelajari oleh pengguna pemula karena bahasa Javascript cenderung
lebih mudah dibandingkan bahasa lainnya seperti Java, C# dan C++. Tidak hanya itu, Javascript juga
memiliki banyak framework yang dapat digunakan untuk mempermudah pengguna dalam mengembangkan
sebuah aplikasi maupun website [3].

Framework adalah kumpulan kode yang diciptakan dengan mengikuti arsitektur desain dan
bertujuan untuk memudahkan hingga mempercepat pembuatan sebuah aplikasi oleh pengguna. Dalam
beberapa tahun terakhir, jumlah framework yang dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman
Javascript meningkat secara signifikan. Programmer, baik pemula maupun yang sudah veteran, dapat
menggunakan framework dalam membuat sebuah aplikasi dengan lebih cepat. Keuntungan dari penggunaan
framework adalah terletak pada kemampuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi dengan kode yang lebih
sedikit dibandingkan menggunakan Javascript murni. Hal ini menyebabkan banyaknya pengguna lebih
memilih  menggunakan framework Javascript dalam menciptakan sebuah aplikasi dibandingkan
menggunakan Javascript murni [4]. Beberapa framework Javascript yang banyak digunakan pada saat ini
adalah React.js, Vue.js, Angular.js dan yang lainnya. masing-masing framework tersebut memiliki
keunggulan dan kelemahannya masing-masing.
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Dekatnya Kota Batam dengan negara tetangga yaitu Singapore menyebabkan banyak investor yang
berinvestasi di Kota Batam, khususnya di sisi teknologi. Datangnya investor dari negara tetangga ini
menyebabkan peningkatan perusahaan teknologi di kota Batam sangat pesat. Hal itu juga menyebabkan
sebagian besar perusahaan perangkat lunak di Kota Batam harus mengikuti teknologi yang banyak digunakan
di negara tetangga yaitu Singapore. Hal ini menyebabkan developer di Kota Batam dituntut untuk
mempelajari framework Javascript yang banyak digunakan oleh perusahaan di negara tetangga. Hal ini
menyebabkan penulis ingin melakukan penelitian di Kota Batam.

Tujuan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekspektasi
performa, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi terhadap niat menggunakan
framework Javascript di Kota Batam. Penulis berharap dengan adanya jurnal ini dapat menjadi referensi atau
bahan pertimbangan insinyur perangkat lunak dalam membuat keputusan pemilihan framework Javascript
yang akan digunakan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terkait

Ada artikel-artikel sebelumnya yang mempelajari tentang subjek yang sama dimana artikel tersebut
membandingkan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pengguna dalam menentukan framework yang
digunakan. Salah satu penelitian berfokus pada performa, dokumentasi, pengaruh sosial yang diteliti oleh [5].
Penelitian lainnya oleh [6] membagikan faktor yang mempengaruhi pengguna saat menggunakan framework
menjadi tiga poin yaitu faktor teknologi, faktor manusia, dan faktor ekonomi. Peneliti berikutnya menyatakan
bahwa faktor yang dipertimbangkan pengguna saat menggunakan framework adalah popularitas, keamanan,
dan performa dari framework tersebut [7]. Artikel selanjutnya menyatakan bahwa sikap pengguna, kecepatan,
anggaran, pengalaman, dan struktur penyusunan menjadi faktor penting yang menjadi pertimbangan
pengguna dalam menentukan framework yang akan digunakan dalam aplikasi yang mau diciptakan [8].
2.2.Javascript

Javascript adalah Bahasa pemrograman yang banyak digunakan pada sisi klien karena dua hal. Yang
pertama adalah karena Javascript menawarkan pengalaman yang interaktif bagi pengguna web dengan
mendukung banyak sekali metode untuk memanipulasi halaman web dengan Document Object Mode. Alasan
kedua adalah penggunaan HTML yang memudahkan penggunaan skrip untuk bisa menggunakan kembali
kode yang sudah pernah ditulis sebelumnya. Selain itu, popularitas Javascript juga disebabkan oleh
banyaknya API dan alur data dari framework (Mitropoulos, Louridas, Salis, & Spinellis, 2019) dan (Wirfs-
Brock & Eich, 2020).

2.3. Framework

Framework adalah alat yang digunakan dalam proses pengembangan website. Framework dibagi
menjadi dua yaitu front-end framework dan back-end framework. Front-end framework adalah library yang
digunakan untuk memastikan konsistensi struktur dan tampilan dengan sangat cepat. Contoh struktur adalah
typography, components, states dan responsive. Alat tersebut dapat menghemat banyak waktu dibandingkan
melakukan pemrograman dengan cara lama. Beberapa contoh front-end framework adalah React.js, Vue.js
dan Angular.js (Ferreira, Borges, & Valente, 2021).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang penulis gunakan adalah metode kuantitatif dan metode kualitatif. Model
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology) sesuai dengan jurnal referensi penulis [9] dan [10]. Penulis mengawali penelitian dengan
menentukan rumusan masalah, kemudian menentukan parameter yang akan diukur, dilanjutkan dengan
mencari data kualitatif dengan metode wawancara semi terstruktur kepada 30 insinyur perangkat lunak dan
data yang didapatkan akan dianalisis. Setelah itu, penulis akan Menyusun instrument kuantitatif dan akan
disebarkan kepada 359 insinyur perangkat lunak yang kemudian data tersebut akan dianalisis dan membuat
kesimpulan penelitian (lihat Gambar 1).
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Gambar 1. Alur Penelitian

3.1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT). Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki pengaruh ekspektasi performa, ekspektasi usaha,
pengaruh sosial dan kondisi yang memfasilitasi terhadap pengambilan keputusan developer di Kota Batam
dalam memilih framework Javascript (lihat Gambar 2).

Ekspektas! Performa [~
.

Gambar 2. Model Penelitian

3.2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan model penelitian diatas, penulis mendapatkan 8 rumusan hipotesis yang akan
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
H1A: Ekspektasi Performa memiliki pengaruh terhadap Niat Perilaku
H10: Ekspektasi Performa tidak memiliki pengaruh terhadap Niat Perilaku
H2A: Ekspektasi Usaha memiliki pengaruh terhadap Niat Perilaku
H20: Ekspektasi Usaha tidak memiliki pengaruh terhadap Niat Perilaku
H3A: Pengaruh Sosial memiliki pengaruh terhadap Niat Perilaku
H30: Pengaruh Sosial tidak memiliki pengaruh terhadap Niat Perilaku
H4A: Kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh terhadap Niat Perilaku
8. H40: Kondisi yang memfasilitasi tidak memiliki pengaruh terhadap Niat Perilaku
3.3. Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah penulis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi keputusan software developer di kota Batam dalam
menggunakan sebuah framework Javascript dengan menggunakan model penelitian UTAUT?
2. Bagaimana mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan software developer di
Kota Batam dalam menggunakan sebuah framework Javascript menggunakan metode penelitian
kualitatif dan kuantitatif dan model penelitian UTAUT?
3.4. Menentukan Parameter yang Diukur

Parameter yang akan digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh pemilihan framework Javascript
oleh developer di Kota Batam adalah ekspektasi performa yang meliputi performa framework. ekspektasi
usaha yang meliputi kemampuan belajar. pengaruh sosial yang meliputi ukuran komunitas. kondisi yang
memfasilitasi yang meliputi perbaruan.
3.5. Pengumpulan Data Kualitatif

NogakrwphE
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Penulis akan menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan data kualitatif yang dibutuhkan.
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur dengan membuat pertanyaan yang
memiliki jawaban yang terbuka atau jawaban yang tidak dibatasi. Penulis menggunakan metode ini agar
penulis dapat menemukan informasi yang baru diluar dari pertanyaan yang telah dibuat oleh penulis sendiri.
Wawancara akan dilakukan dengan beberapa cara seperti menggunakan wawancara langsung, rapat digital
menggunakan aplikasi zoom atau Microsoft teams.

Penulis menentukan narasumber yang akan diwawancarai dengan menggunakan beberapa indikator
yaitu pengalaman bekerja, framework yang telah digunakan dan tipe serta besarnya perusahaan tempat
narasumber bekerja. Indikator tersebut dibuat agar wawancara tidak dilakukan kepada orang yang bukan
tujuan dari penelitian ini.

3.6. Analisis Data Kualitatif

Penulis akan melakukan analisis terhadap data yang telah didapatkan dari hasil wawancara semi
terstruktur sebelumnya. Untuk melakukan analisa data, penulis akan melakukan analisis kodifikasi dimana
mengelompokkan hasil wawancara menjadi kelompok jawaban untuk memudahkan proses menarik
kesimpulan dari hasil wawancara. Parameter kodifikasi yang dilakukan sesuai dengan parameter yang diukur
dalam penelitian ini. Uji yang dilakukan pada penelitian kualitatif ini akan mengikuti uji yang dilakukan pada
penelitian kuantitatif.

3.7. Penyusunan Instrumen Kuantitatif

Setelah melakukan analisis data kualitatif, penulis menguji hasil data kualitatif dengan membuat
pertanyaan berdasarkan pertanyaan yang telah dibuat pada saat wawancara. Pertanyaan tersebut akan dibuat
dengan menggunakan tools yang bernama Google Form. Penggunaan Google Form didasari karena
banyaknya fitur yang mempercepat kinerja penulis dalam menyusun pertanyaan yang akan dibagikan dan
juga membantu narasumber dalam menjawab pertanyaan dengan mudah dan murah. Pertanyaan yang
diberikan akan menggunakan skala likert, yang artinya memiliki skala penilaian mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju.

Pertanyaan yang digunakan pada saat melakukan penelitian kualitatif akan digunakan untuk
dijadikan sebagai definisi operasional yang berfungsi sebagai pertanyaan yang akan diberikan di google form
sebagai instrumen kuantitatif.

3.8. Penyebaran Kuesioner

Populasi yang dicakup dalam penelitian ini adalah developer di kota Batam. Penentuan jumlah
sampel akan menggunakan aturan slovin’s dan peneliti mendapatkan jumlah sampel sebanyak 357 dengan
confidence level setinggi 95% dan margin of error setinggi 5% serta population size sebanyak 4935 dengan
menggunakan kalkulator Raosoft. angka tersebut didapatkan dari 5% dari banyaknya pekerja di bidang jasa
di Kota Batam sebanyak 98706 dan angka tersebut dibulatkan untuk melakukan perkiraan tentang banyaknya
developer di Kota Batam. Penulis juga memilih sampel yang berupa stratified disproportional random yang
dianggap cocok untuk penelitian ini. Penyebaran kuesioner akan dilakukan menggunakan media sosial seperti
aplikasi instagram, whatsapp, dan line.

3.9. Analisis Data Kuantitatif dan Kesimpulan

Setelah mendapatkan data kuantitatif dari hasil penyebaran kuesioner dengan menggunakan google
form, peneliti akan melakukan analisis kualitas data dengan menggunakan 30 data yang didapatkan dari
kuesioner yang telah disebar. kualitas data dinyatakan baik apabila Cronbach’s alpha diatas 0.6 dan Pearson
Product Correlation Sig (2 tailed) bernilai .000. analisis kualitas data dilakukan dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS Statistics 24. jika ada sebuah pertanyaan yang memiliki nilai yang tidak sesuai dengan
ketentuan diatas, maka pertanyaan tersebut harus dihilangkan karena tidak cocok dengan penelitian. Setelah
selesai melakukan analisis kualitas data, penulis akan melakukan analisis data yang kedua kalinya dengan
menggunakan metode yang sama seperti yang diatas. jika ada data yang dinilai tidak cocok, data tersebut
akan dihapus untuk memastikan data yang didapatkan untuk penelitian ini memiliki kualitas yang baik.
Setelah itu, penulis akan melakukan uji reliabilitas untuk membuktikan bahwa hasil tersebut dapat dinyatakan
reliabel. Berikutnya, penulis akan melakukan uji R?2, uji F, Uji T untuk membuktikan bahwa variabel
dependen berpengaruh terhadap variabel independen. kemudian penulis akan melakukan uji normalitas untuk
melihat bahwa data yang didapatkan telah terdistribusi dengan normal. kemudian akan dilakukan uji
multikolinearitas untuk menghindari gejala multikolinearitas di model peneliti. setelah itu, dilakukan uji
autokorelasi yang penulis gunakan adalah uji Durbin-Watson untuk menghindari gejala autokorelasi dari
penelitian ini. kemudian, penulis akan melakukan uji Heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa penelitian
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ini tidak memiliki kasus heteroskedastisitas. terakhir, penulis akan melakukan analisis statistik dengan model
regresi berganda untuk menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Hasil kodifikasi yang telah dilakukan di penelitian kualitatif juga akan diuji dengan cara yang sama
dengan penelitian kuantitatif dan akan dibandingkan kedua penelitian tersebut dengan melakukan uji korelasi
dengan uji Pearson kemudian penulis akan menarik kesimpulan yang didapatkan dengan membandingkan
perbedaan persentase hasil analisis dari data kualitatif dan data kuantitatif.
4.,  HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang didapatkan dari penelitian kualitatif sebanyak 30 sampel dan data yang didapatkan dari
penelitian kuantitatif sebanyak 359 sampel. Data kualitatif didapatkan dengan menyebarkan kuesioner dan
wawancara sedangkan data kuantitatif didapatkan dengan penyebaran kuesioner menggunakan google form.
Karakter responden dipisahkan dengan pertanyaan seperti pengalaman bekerja, jumlah karyawan di
perusahaan, dan framework javascript yang digunakan.

Tabel 1. Pengalaman kerja pada penelitian kualitatif

Pengalaman Kerja Jumlah Responden Persentase
<1 Tahun 8 26.7%
1 -3 Tahun 19 63.3%
3 -5 Tahun 3 10%
5—8 Tahun 0 0%
> 8 tahun 0 0%
Total 30 100%

Tabel 2. Pengalaman kerja pada penelitian kuantitatif
Pengalaman Kerja Jumlah Responden Persentase
<1 Tahun 150 41.8%
1 -3 Tahun 166 46.2%
3 -5 Tahun 39 10.9%
5 -8 Tahun 4 1.1%
> 8 tahun 0 0%
Total 359 100%

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang mendominasi pada penelitian kualitatif adalah
responden dengan pengalaman bekerja dibawah 3 tahun dengan persentase sebanyak 90%. Hal ini selaras
dengan responden pada penelitian kuantitatif pada tabel 2 dimana responden yang mendominasi adalah
responden dengan pengalaman bekerja dibawah 3 tahun sebanyak 88%.

Tabel 3. Framework Javascript yang digunakan pada penelitian kualitatif

Framework Javascript yang Jumlah Responden Persentase
digunakan
React.js 20 66.6 %
React Native 3 10%
Node.js 0 0%
Framework lainnya 7 23.3%
Total 30 100%
Tabel 4. Framework Javascript yang digunakan pada penelitian kuantitatif
Framework Javascript yang Jumlah Responden Persentase
digunakan
React.js 263 73.3%
React Native 48 13.4%
Node.js 7 1.9%
Framework lainnya 41 11.4%
Total 359 100%

Pada penelitian kualitatif (tabel 3) menunjukkan bahwa framework yang digunakan pada responden
yang didapatkan didominasikan oleh React.js sebanyak 20 responden dari 30 responden sedangkan pada
penelitian kuantitatif (tabel 4) juga didominasikan oleh React.js yang berjumlah 263 dari 359 responden.

Tabel 5. jJumlah karyawan di perusahaan pada penelitian kualitatif
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Jumlah karyawan Jumlah Responden Persentase
<5 orang 3 10%

5 —20 orang 15 50%

21— 50 orang 9 30%

51— 100 orang 2 6.7%

> 100 orang 1 3.3%

Total 30 100%

Tabel 6. jJumlah karyawan di perusahaan pada penelitian kuantitatif

Jumlah karyawan Jumlah Responden Persentase
<5 orang 2 0.6%

5 —20 orang 82 22.8%

21 —50 orang 150 41.8%

51 — 100 orang 66 18.4%

> 100 orang 59 16.4%
Total 359 100%

Pada penelitian kualitatif (tabel 5) menunjukkan bahwa responden yang mendominasi adalah
responden yang bekerja di perusahaan yang memiliki karyawan sebanyak 5 — 20 orang sebesar 50% dan
disusul oleh 21 — 50 orang sebesar 30% sedangkan pada penelitian kuantitatif (tabel 6) menunjukkan bahwa
responden yang mendominasi adalah jumlah karyawan dalam perusahaan sebanyak 21 — 50 orang sebesar
41.8% disusul oleh karyawan sebanyak 5 — 20 orang sebesar 22.8%.

4.1. Definisi Operasional

Definisi operasional dirancang setelah penulis melakukan wawancara pada saat penelitian kualitatif
dan mendapatkan indikator-indikator yang akan digunakan pada penelitian kuantitatif untuk penelitian ini.
Tabel 7 adalah definisi operasional yang telah dirancang.

Tabel 7. Definisi Operasional

Variabel Dimensi Indikator Skala
Ekspektasi Performa Performa framework javasript berpengaruh terhadap keputusan | Ordinal
Performa penggunaan framework javascript

Fitur framework javascript berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan framework javascript

Ekspektasi Usaha | Kemampuan Kemudahan dalam mempelajari framework javascript Ordinal
Belajar berpengaruh terhadap penggunaan framework javascript
Kecepatan dalam mempelajari framework javascript
berpengaruh terhadap penggunaan framework javascript
Pengaruh Sosial Ukuran Banyaknya pengguna framework javascript berpengaruh Ordinal
Komunitas terhadap penggunaan framework javascript

Keaktifan komunitas di sebuah framework javascript
berpengaruh terhadap penggunaan framework javascript
Kondisi yang Perbaruan Keseringan perbaruan di sebuah framework javascript Ordinal
Memfasilitasi berpengaruh terhadap penggunaan framework javascript
Konsisten dalam melakukan perbaruan di sebuah framework
javascript berpengaruh terhadap penggunaan framework
javascript

Niat Perilaku Niat Anda memiliki keinginan yang tinggi untuk menggunakan Ordinal
framework javascript

4.2. Hasil Uji Validitas
Uji validitas disebut valid apabila r hitung lebih besar daripada r tabel sebanyak 0,098 dan
signifikansi pada setiap variabel berjumlah kurang dari 0,05. Setelah melakukan uji validitas terhadap
masing-masing variabel pada penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa semua variabel pada penelitian kualitatif
maupun kuantitatif dinyatakan valid dengan hasil pengujian sebagai berikut:
1. Ekspektasi performa pada analisis kualitatif mendapatkan r hitung pada PO1 sebesar 0,87 dan P02
sebesar 0,85 dengan kedua signifikansi menunjukkan angka 0,00 sedangkan pada analisis kuantitatif
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mendapatkan r hitung pada POl sebesar 0,88 dan P02 sebesar 0.90 dengan kedua signifikansi
menunjukkan angka 0,00.
2. Ekspektasi usaha pada analisis kualitatif mendapatkan r hitung pada KBO1 sebesar 0,94 dan KB02
sebesar 0,93 dengan kedua signifikansi menunjukkan angka 0,00 sedangkan pada analisis kuantitatif
menunjukkan r hitung pada KBO1 sebesar 0,85 dan KBO02 sebesar 0,85 dengan kedua signifikansi
menunjukkan angka 0,00.
3. Pengaruh sosial pada analisis kualitatif mendapatkan r hitung pada UKO1 sebesar 0,96 dan UK02
sebesar 0,94 dengan kedua signifikansi menunjukkan angka 0,00 sedangkan pada analisis kuantitatif
menunjukkan r hitung pada UKO01 sebesar 0,85 dan UKO02 sebesar 0,84 dengan kedua signifikansi
menunjukkan angka 0,00.
4. Kondisi yang memfasilitasi pada analisis kualitatif mendapatkan r hitung pada PFO1 sebesar 0,94
dan PFO02 sebesar 0,93 dengan kedua signifikansi menunjukkan angka 0,00 sedangkan pada analisis
kuantitatif menunjukkan r hitung pada PFO1 sebesar 0,83 dan PF02 sebesar 0,85 dengan kedua
signifikansi menunjukkan angka 0,00.
5. Niat penggunaan pada analisis kualitatif mendapatkan r hitung pada NO1 sebesar 0,96 dan N02
sebesar 0,96 dengan kedua signifikansi menunjukkan angka 0,00 sedangkan pada analisis kuantitatif
menunjukkan r hitung pada NO1 sebesar 0,88 dan NO2 sebesar 0,87 dengan kedua signifikansi
menunjukkan angka 0,00.
4.3. Hasil Uji Reliabilitas

Hasil pengujian menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa nilai variabel Ekspektasi
Performa pada analisis kualitatif bernilai 0,66 dan pada analisis kuantitatif bernilai 0.74, Ekspektasi Usaha
pada analisis kualitatif bernilai 0,87 dan pada analisis kuantitatif bernilai 0,63, Pengaruh Sosial pada analisis
kualitatif bernilai 0,89 dan pada analisis kuantitatif bernilai 0,61, Kondisi yang memfasilitasi pada analisis
kualitatif bernilai 0,86 dan pada analisis kuantitatif bernilai 0,61, Niat penggunaan pada analisis kualitatif
bernilai 0,92 dan pada analisis kuantitatif bernilai 0,71.
4.4. Hasil Uji R2

Hasil pengujian nilai koefisien determinasi atau R square pada penelitian kualitatif bernilai 0,90
atau 90% yang menunjukkan bahwa variabel Ekspektasi Performa, Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, dan
Kondisi yang Memfasilitasi memiliki pengaruh sebesar 90% terhadap Niat penggunaan menggunakan sebuah
framework sedangkan pada penelitian kuantitatif bernilai 0,43 atau 43% yang menunjukkan bahwa variabel
ekspektasi performa, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh
sebesar 43% terhadap niat menggunakan sebuah framework.
4.5. Hasil Uji F

Hasil pengujian uji F pada penelitian kualitatif mendapatkan nilai sig. sebesar 0.00 dan nilai F hitung
sebesar 56.0 sedangkan pada penelitian kuantitatif mendapatkan nilai sig. sebesar 0.00 dan nilai F hitung
sebesar 68.8 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Ekspektasi Performa, Ekspektasi Usaha, Pengaruh
Sosial, dan Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh terhadap niat menggunakan sebuah framework.
4.6.Hasil Uji T

1. Variabel Ekspektasi Performa
Hasil uji T pada variabel Ekspektasi Performa di penelitian kualitatif mendapatkan signifikansi
sebesar 0,11 sedangkan pada penelitian kuantitatif mendapatkan signifikansi sebesar 0,00 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada penelitian kualitatif, hipotesis yang diajukan ditolak dan hipotesis
null diterima sedangkan pada penelitian kuantitatif, hipotesis yang diajukan diterima dan hipotesis
null ditolak.

2. Variabel Ekspektasi Usaha
Hasil uji T pada variabel Ekspektasi Usaha di penelitian kualitatif mendapatkan signifikansi sebesar
0,01 sedangkan pada penelitian kuantitatif mendapatkan signifikansi sebesar 0,03 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua penelitian kualitatif dan kuantitatif, hipotesis yang diajukan diterima dan
hipotesis null ditolak.

3. Variabel Pengaruh Sosial
Hasil uji T pada variabel Pengaruh Sosial di penelitian kualitatif mendapatkan signifikansi sebesar
0,00 sedangkan pada penelitian kuantitatif mendapatkan signifikansi sebesar 0,00 sehingga dapat
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disimpulkan bahwa kedua penelitian kualitatif dan kuantitatif, hipotesis yang diajukan diterima dan
hipotesis null ditolak.

4. Variabel Kondisi yang Memfasilitasi
Hasil uji T pada variabel Kondisi yang Memfasilitasi di penelitian kualitatif mendapatkan
signifikansi sebesar 0,32 sedangkan pada penelitian kuantitatif mendapatkan signifikansi sebesar
0,16 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua penelitian kualitatif dan kuantitatif, hipotesis yang
diajukan ditolak dan hipotesis null diterima.

4.7. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Durbin Watson. Angka yang
didapatkan pada penelitian kualitatif sebesar 1.627 sedangkan angka yang didapatkan pada penelitian
kuantitatif sebesar 1.959. dengan melihat tabel Durbin-Watson, untuk penelitian kualitatif didapatkan dL
sebesar 1.21380 dan dU sebesar 1.64981 dengan jumlah sampel sebesar 30 dan jumlah variabel sebanyak 4
sehingga menyatakan bahwa dL < d < dU yang membuktikan bahwa tidak dapat disimpulkan apakah terdapat
autokorelasi positif dan (4 — d) > dU yang membuktikan bahwa tidak terdapat autokorelasi negatif. Untuk
penelitian kuantitatif didapatkan dL sebesar 1.80737 dan dU sebesar 1.84193 dengan jumlah sampel sebesar
359 dan jumlah variabel sebanyak 4 sehingga menyatakan bahwa d > dU yang membuktikan bahwa tidak
terdapat autokorelasi positif dan (4 — d) > dU yang membuktikan bahwa tidak terdapat autokorelasi negatif.
4.8. Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 8. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian kualitatif

Independen Dependen Tolerance VIF
Ekspektasi Performa Niat penggunaan 0,86 1,15
Ekspektasi Usaha Niat penggunaan 0,55 1,79
Pengaruh Sosial Niat penggunaan 0,15 6,30
Kondisi yang Memfasilitasi ~ Niat Penggunaan 0,17 5,67

Tabel 9. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian kuantitatif

Independen Dependen Tolerance VIF
Ekspektasi Performa Niat penggunaan 0,46 2,16
Ekspektasi Usaha Niat penggunaan 0,62 1,60
Pengaruh Sosial Niat penggunaan 0,47 2,13
Kondisi yang Memfasilitasi ~ Niat Penggunaan 0,68 1,46

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada penelitian kualitatif (tabel 7) dan penelitian kuantitatif
(tabel 8) dapat dilihat bahwa kedua penelitian memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF yang lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat dibuktikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada
model tersebut.
4.9. Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada penelitian kualitatif (gambar 2) dan penelitian
kuantitatif (gambar 3) memiliki titik-titik data yang menyebar dan tidak memiliki pola tertentu sehingga dapat
disimpulkan bahwa model yang digunakan tidak memiliki kasus heterokedastisitas.
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Gambar 3. Hasil uji heterokedastisitas pada penelitian kualitatif
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Gambar 4. Hasil uji heterokedastisitas pada penelitian kuantitatif

4.10. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian kualitatif (gambar 5) dan penelitian kuantitatif
(gambar 6) dapat dilihat bahwa penyebaran titik-titik plot mengikuti garis diagonal yang menyimpulkan
bahwa data tersebut telah terdistribusi dengan normal.
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Gambar 5. hasil uji normalitas pada penelitian kualitatif
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Gambar 6. Hasil uji normalitas pada penelitian kuantitatif
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4.11. Hasil Analisis Statistik dengan Model Regresi Berganda
Y =0,79 + 0,12 X;-0,20 X, + 0,77 X5+ 0,14 X4
Persamaan pada penelitian kualitatif diatas menunjukkan bahwa Ekspektasi Performa, Ekspektasi
Usaha, Pengaruh Sosial, dan Kondisi yang Memfasilitasi memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
penggunaan yang dapat ditunjukkan bahwa pengaruh Pengaruh sosial mendapatkan angka sebesar 0,77,
diikuti oleh kondisi yang memfasilitasi dengan angka 0,14 dan ekspektasi performa dengan angka 0,12
sedangkan ekspektasi usaha memiliki pengaruh negatif sebesar 0,20.
Y =0,41 + 0,46 X1 + 0,12 X, + 0,34 X5 - 0,06 X4
Persamaan pada penelitian kuantitatif diatas menunjukkan bahwa Ekspektasi Performa, Ekspektasi
Usaha, Pengaruh Sosial, dan Kondisi yang Memfasilitasi memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
penggunaan yang dapat ditunjukkan bahwa pengaruh ekspektasi performa mendapatkan angka sebesar 0,46,
diikuti oleh pengaruh sosial dengan angka 0,34 dan ekspektasi usaha dengan angka 0,12 sedangkan kondisi
yang memfasilitasi berpengaruh negatif sebesar 0,06.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi software
developer di Kota Batam dalam memilih menggunakan salah satu framework Javascript. Hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Hasil uji R square pada penelitian kualitatif menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut
berpengaruh sebesar 90% terhadap niat penggunaan Framework Javascript di kota Batam sedangkan
pada penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut berpengaruh sebesar 43%
terhadap niat penggunaan Framework Javascript di kota Batam.

2. Hasil uji F pada penelitian kualitatif dan kuantitatif menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut
berpengaruh secara simultan terhadap niat penggunaan Framework Javascript di kota Batam.

3. Hasil uji T menunjukkan bahwa pada ekspektasi usaha dan pengaruh sosial berpengaruh terhadap
niat penggunaan Framework Javascript di kota Batam sedangkan kondisi yang memfasilitasi tidak
berpengaruh terhadap niat penggunaan Framework Javascript di kota Batam dan penelitian kualitatif
pada ekspektasi performa menunjukkan tidak pengaruh terhadap niat penggunaan Framework
Javascript di kota Batam sedangkan pada penelitian kuantitatif menunjukkan sebaliknya.

4. Hasil analisis statistik dengan metode regresi berganda pada penelitian kualitatif menunjukkan
ekspektasi performa, pengaruh sosial dan kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif dan
ekspektasi usaha berpengaruh negatif terhadap niat penggunaan Framework Javascript di kota Batam
sedangkan penelitian kuantitatif menunjukkan ekspektasi performa, ekspektasi usaha, dan pengaruh
sosial berpengaruh positif sedangkan kondisi yang memfasilitasi berpengaruh negatif terhadap niat
penggunaan Framework Javascript di kota Batam.

Penelitian ini dapat digunakan oleh software developer maupun perancang framework untuk
menambah wawasan mengenai dasar pemilihan sebuah framework dan juga dapat menjadi acuan ketika ingin
merancang sebuah framework baru yang dapat digunakan oleh komunitas programmer lainnya. Penelitian
ini jJuga memberikan kontribusi metodologi dengan membuktikan bahwa hasil dari penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya dapat berkaitan. Terakhir, penelitian ini dapat membantu para ahli atau peneliti dalam
menambah wawasan mengenai faktor yang mempengaruhi persepsi software developer di Kota Batam dalam
memilih menggunakan framework Javascript.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi persepsi
software developer dalam memilih menggunakan salah satu framework javascript dan juga dapat dilakukan
di luar kota Batam untuk membuktikan apakah software developer di luar Kota Batam memiliki
pertimbangan yang sama mengenai niat penggunaan dalam memilih framework javascript.
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